PELATIHAN KARAWITAN PADA GENERASI MUDA DALAM RANGKA MENCINTAI DAN MELESTARIKAN  BUDAYA BANGSA by Padmawati , Deny et al.
 
  
 
PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
 JUDUL PROGRAM 
“PELATIHAN KARAWITAN PADA GENERASI MUDA 
DALAM RANGKA MENCINTAI DAN MELESTARIKAN  
BUDAYA BANGSA” 
 
BIDANG KEGIATAN: 
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 
Diusulkan oleh: 
1. Deny Padmawati     (C0213016/2013) 
2. Tio Minar Wahyu Masitoh   (C0213066/2013) 
3. Ayu Miftakhul Husna    (C0214012/2014) 
 
 
 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
 
  
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN SAMPUL………………………………………………………………….. i 
LEMBAR PENGESAHAN……………………………………………………….......... ii 
DAFTAR ISI……………………………………………………….............................. iii 
RINGKASAN………………………………………………………............................ iv 
BAB I PENDAHULUAN………………………………………………………........... 1  
A. LATAR BELAKANG………………………………………………………........... 1  
B. PERUMUSAN MASALAH………………………………………………………... 2  
C. TUJUAN……………………………………………………….............................. 2  
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN………………………………………………... 2 
E. KEGUNAAN PROGRAM ………………………………………………............... 2 
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN………………………. 3 
BAB III METODE PELAKSANAAN……………………………………………….. 4 
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN………………………………………. 6 
A. ANGGARAN BIAYA……………………………………………………………... 6 
B. JADWAL KEGIATAN…………………………………………………………….. 6 
LAMPIRAN……………………………………………………………………………. 7 
LAMPIRAN 1.BIODATA KETUA, ANGGOTA DAN DOSEN PEMBIMBING 
YANG DITANDA TANGANI…………………………………………………………. 7 
LAMPIRAN 2. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN…………………………… 13 
LAMPIRAN 3. SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN 
TUGAS………………………………………………………………………………….. 15 
LAMPIRAN 4. SURAT PERNYATAAN KETUA KEGIATAN……………………… 16 
LAMPIRAN 5. SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA…………………….. 17 
LAMPIRAN 6. DENAH LOKASI……………………………………………………... 18 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
RINGKASAN 
Masuknya budaya barat membuat masyarakat kita mulai melupakan 
budayanya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari gaya hidup, kesenian, serta  cara 
berpakaian. Sebagai contoh karawitan, musik Jawa yang sarat akan makna, saat 
ini sudah jarang sekali peminatnya. Terutama bagi generasi muda. Budaya-budaya 
yang bersifat lokal kurang mendapat perhatian dari para generasi penerus bangsa. 
Generasi muda di dusun Klemut,desa Bulusulur, Kecamatan Wonogiri 
kurang mengenal dan bahkan tidak tahu mengenai kesenian karawitan. Padahal 
dahulu kesenian karawitan pernah ada dan hidup di dusun ini walaupun hanya 
sebentar. Mereka, di sekolah rata-rata tidak mendapat muatan lokal atau 
ekstrakuliker karawitan. Untuk itu perlu metode serta strategi yang tepat dalam 
mengenalkan kesenian karawitan serta menumbuhkan minat untuk 
mengembangkan pelatihan karawitan tersebut. Metode dan strategi yang 
dilakukan berupa sosialisasi pengenalan budaya bangsa. Peserta sosialisasi 
dibekali dengan hand out materi. Di dalam ruangan, peserta diberi game kecil 
untuk mencairkan suasana. Kemudian peserta dipersilakan melihat film 
keanekaragaman budaya bangsa, juga tentang menyenangkannya bermain 
karawitan. Pemateri memberikan pengertian tentang nilai-nilai positif dari 
bermain karawitan. Selanjutnya dilakukan kembali pembentukan kelompok 
karawitan dengan anggota semua generasi muda yang ada di dusun Klemut dari 
usia sekolah dasar sampai sekolah menengah. Kemudian mulai dilakukan 
pelatihan karawitan dengan intensitas seminggu satu kali. Di akhir pelatihan ini 
akan dilakuka pementasan. Harapannya dengan pementasan ini dapat melestarikan 
budaya bangsa yang telah lama tersisihkan. 
Kata kunci: budaya, karawitan, generasi muda 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masuknya budaya barat membuat masyarakat kita mulai melupakan 
budayanya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari gaya hidup, kesenian, serta  cara 
berpakaian. Sebagai contoh karawitan, musik Jawa yang sarat akan makna, saat 
ini sudah jarang sekali peminatnya. Terutama bagi generasi muda. Budaya-budaya 
yang bersifat lokal kurang mendapat perhatian dari para generasi penerus bangsa.      
Karawitan sebagai budaya bangsa memiliki ciri-ciri khusus terhadap 
keterikatannya dengan nilai, norma dan kaidah-kaidah yang berlaku di daerah 
kehidupan dan perkembangannya yaitu Jawa. Karawitan adalah kesenian 
multidimensi karena pembelajaran karawitan mencakup: kecerdasan kinestetik, 
kepekaan inderawi, kemampuan berpikir, kepekaan rasa, seni dan kreatifitas, 
kemampuan sosial dan kemampuan estetis. Terkait dengan multidisiplin karena 
dalam karawitan tidak hanya terdapat medium bunyi tetapi juga terdapat medium 
bahasa (sastra), gerak dan rupa. 
Jelaslah dari manfaat serta esensi dari pelatihan karawitan sangat penting 
untuk diberikan kepada remaja dan pemuda sebagai bentuk konservasi budaya dan 
dalam rangka menciptakan pendidikan karakter bangsa. Salah satunya sasaran 
yang tepat adalah siswa sekolah dasar, menengah dan atas. Karena merekalah para 
generasi penerus bangsa nantinya yang turut serta mempertahankan kebudayaan 
serta jati diri bangsa nantinya. Karawitan merupakan salah satu wujud 
kebudayaan bangsa yang perlu dipertahankan. 
  Kepedulian terhadap pelatihan karawitan sebenarnya sudah dilakukan 
oleh masyarakat di dusun Klemut, desa Bulusulur, Kecamatan Wonogiri. 
Masyarakat di dusun Klemut pada tahun 2005 secara swadaya membeli 
seperangkat gamelan untuk berlatih karawitan yang ditujukan untuk masyarakat 
yang mencintai kesenian  karawitan. Akan tetapi kelompok karawitan ini tidak 
bertahan lama karena kesibukan masing-masing peserta karawitan yang sebagian 
besar mata pencahariannya bertani. Sehingga aktivitas karawitan ini ditinggalkan 
oleh peminatnya.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berkeinginan untuk 
menghidupkan kembali serta mengembangkan kesenian karawitan di dusun 
Klemut dengan sasaran generasi muda yang ada di dusun Klemut, mulai dari anak  
usia Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah. Dimana anak-anak tersebut pada 
umumnya tidak mendapat muatan lokal Karawitan di sekolahnya. 
Pelatihan karawitan merupakan salah satu bentuk aktivitas pendidikan seni 
yang memiliki tujuan lebih dari sekedar pengetahuan yang bersifat lahiriah saja. 
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Pelatihan karawitan bagi generasi muda sangat perlu untuk dikembangkan dalam 
rangka mencintai dan melestarikan budaya bangsa.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana cara untuk mengembalikan rasa cinta dan bangga terhadap 
budaya bangsa pada generasi muda? 
2. Bagaimana strategi yang tepat dalam mengembangkan minat generasi 
muda terhadap kesenian karawitan? 
 
C. Tujuan Program 
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa (PKMM) ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Memunculkan rasa cinta dan bangga dalam diri generasi muda terhadap 
budaya bangsa lewat kesenian karawitan. 
2. Meningkatkan minat dan ketertarikan generasi muda dalam mengikuti 
pelatihan karawitan dengan suatu strategi yang tepat 
 
D.   Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini, sebagai berikut: 
1. Menumbuhkan kecintaan generasi muda pada kesenian karawitan. 
2. Menumbuhkan karakter bangsa yang memiliki karakter baik. 
 
E. Kegunaan Program 
1. Dengan adanya kegiatan pelatihan karawitan di dusun Klemut diharapkan 
mampu menghidupkan kembali kegiatan pelatihan karawitan untuk 
generasi muda di dusun Klemut. 
2. Melalui program pelatihan karawitan dengan strategi yang tepat dapat 
menarik minat generasi muda untuk turut berkontribusi dalam 
melestarikan karawitan. 
3. Dari program ini diharapkan memberikan pengembangan ketrampilan 
bagi mahasiswa untuk melaksanakan penelitian dan pengabdian 
masyarakat dalam kaitan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Masyarakat Sasaran dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian 
kepada Masyarakat yang akan kami buat ini adalah generasi muda di dusun 
Klemut, mulai dari anak usia seolah dasar sampai sekolah menengah. Generasi 
muda di dusun Klemut kurang mengenal dan bahkan tidak tahu mengenai 
kesenian karawitan. Padahal dahulu kesenian karawitan pernah ada dan hidup di 
dusun ini walaupun hanya sebentar. Rata-rata di sekolah mereka juga tidak 
mendapat muatan lokal atau ekstrakuliker karawitan. Untuk itu perlu metode serta 
strategi yang tepat dalam mengenalkan kesenian karawitan serta menumbuhkan 
minat untuk mengembangkan pelatihan karawitan tersebut. 
 
Berdasarkan data observasi di dusun Klemut, terdapat perangkat alat 
musik karawitan yang masih bisa dimainkan akan tetapi ada beberapa pula yang 
membutuhkan perawatan khusus. Perangkat yang rusak nantinya akan diperbaiki 
agar instrumen musik tersebut dapat dimainkan. Sebelumnya juga perlu dilakukan 
pembersihan terhadap alat-alat gamelan tersebut, karena sudah lama tidak 
digunakan.  
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang akan digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa 
Pengabdian Masyarakat adalah dengan memberikan sosialisasi pentingnya 
mempelajari serta melestarikan budaya bangsa, melakukan pelatihan karawitan, 
perawatan instrumen musik karawitan dan mementaskan kesenian karawitan oleh 
anak-anak. Untuk perijinannya, kami bekerjasama dengan penggiat kesenian di 
dusun setempat. 
Secara terperinci kegiatan yang akan dilakukan antara lain :  
1. Waktu dan Tempat Kegiatan 
 Kegiatan pelatihan tersebut akan dilaksanakan pada bulan ke-dua pada saat 
kegiatan pengabdian itu berlangsung. Sosialisasi pentingnya mempelajari serta 
melestarikan budaya bangsa khususnya karawitan akan dilaksanakan bersama 
anak-anak di masjid Lu‟luah dusun Klemut. Selanjutnya melakukan perekrutan 
kepada anak yang berminat terhadap karawitan. Sosialisasi tersebut sebagai motor 
penggerak generasi muda agar tertarik dan berminat terhadap Karawitan. Jumlah 
anak akan disesuaikan dengan pertimbangan kapasitas tempat yang tersedia 
mencukupi untuk mengadakan sosialisasi. Sedangkan perawatan instrumen musik 
karawitan dilakukan di rumah mbah Kasijem dimana instrumen musik tersebut 
disimpan. Sejalan dengan itu akan dibentuk kembali kelompok karawitan yang 
diperuntukkan bagi generasi muda di dusun Klemut. Anak-anak melakukan 
pelatihan selama tiga bulan yang selanjutnya akan dipentaskan. 
Kegiatan pengabdian berupa pengembangan pembelajaran karawitan di 
dusun Klemut adalah sebagai bentuk konservasi budaya dan dalam rangka 
mencintai dan melestarikan budaya bangsa meliputi;   
a. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan program ini meliputi;  
1) Pembuatan proposal dan menyelesaikan administrasi perijinan pada 
instansi yang akan dilibatkan pada pelaksanaan kegiatan.  
2) Pembuatan rancangan materi sosialisasi. 
3)  Mengadakan kerjasama dengan penggiat kesenian di dusun setempat. 
4) Pembuatan dan pemasangan spanduk publikasi kegiatan. 
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan sosialisasi „pentingnya mempelajari serta melestarikan budaya 
bangsa‟ dilaksanakan sebanyak satu kali. Peserta dikumpulkan dalam masjid 
yang dikondisikan oleh panitia. Sebelum memasuki masjid, peserta dibekali 
dengan hand out materi. Di dalam ruangan anak-anak diberi game kecil untuk 
mencairkan suasana. Kemudian peserta dipersilakan melihat film 
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keanekaragaman budaya bangsa, juga tentang menyenangkannya bermain 
karawitan. Pemateri memberikan pengertian tentang nilai-nilai positif dari 
bermain karawitan.  
Agenda selanjutnya adalah pembentukan kembali kelompok karawitan. 
Diharapkan seluruh anak-anak yang ada di dusun Klemut untuk mau mengikuti 
pelatihan karawitan ini.  Selanjutnya akan dilakukan pembukaan  yang bersifat 
seremonial dengan dibentuknya kelompok karawitan tersebut. 
Perawatan instrumen musik karawitan juga dilakukan saat awal kegiatan. 
Perbaikan instrumen yang rusak perlu dilakukan karena memang banyak yang 
rusak dan tidak dapat terpakai lagi.Pelatihan dilakukan rutin yaitu sekali dalam 
satu minggu. Tentunya pengambilan waktu tidak mengganggu kegiatan 
sekolah. Pelatih yang ditunjuk adalah orang yang benar-benar pakar di 
bidangnya. 
Pementasan akan dilakukan saat anak-anak mulai siap dengan lagu 
pilihan yang akan dipentaskan, tentunya mempertimbangkan banyaknya 
latihan-latihan yang sudah dilakukan. Harapannya dengan pementasan ini 
dapat melestarikan budaya bangsa yang telah lama tersisihkan. 
c.  Tahap akhir   
Tahap akhir terdiri dari pembuatan laporan hasil kegiatan dan pengumpulan  
laporan hasil kegiatan.  
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Anggaran Biaya  
 
No  Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp)  
1  Peralatan Penunjang  Rp 6.450.000,00 
2  Bahan Habis Pakai  Rp 2.280.000,00 
3  Perjalanan  Rp 250.000,00 
4  Lain-lain: Publikasi, sosialisasi, laporan  Rp 700.000,00 
                                                      TOTAL  Rp 9.680.000,00 
 
B. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan Bulan 
I II III IV V 
1 Tahap Persiapan 
 Pembuatan proposal      
Pembuatan rancangan materi 
sosialisasi 
     
Kerjasama dengan pemerintahan 
setempat 
     
Pembuatan, pemasangan spanduk 
dan  publikasi 
     
2 Tahap Pelaksanaan 
 Sosialisasi pentingnya belajar 
karawitan 
     
Pelatihan karawitan  
 
     
Pementasan karawitan 
 
     
 Tahap Akhir 
Pembuatan laporan 
 
     
Pengumpulan laporan 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
1.1 Biodata Ketua  
A. Identitas Diri  Ketua 
Nama Lengkap  Deny Padmawati 
Jenis Kelamin  Perempuan  
Program Studi  Sastra Indonesia 
NIM  C0213016 
TTL  Wonogiri, 21 November 1995 
email  dhenypadma@yahoo.co.id  
No telp  085728417428  
 
B. Riwayat Pendidikan Ketua 
 SD  SMP  SMA  
Nama Instansi  SD Negeri I 
Pelem 
SMP N 2 
Wonogiri 
SMA II 
Wonogiri 
Jurusan    BAHASA 
Tahun Masuk-
Lulus  
2001/2007 2007/2010  
 
2010/2013 
 
 
 
 
1.2 Biodata Anggota 
A.  Identitas Diri Anggota 1 
Nama Lengkap  Tio Minar Wahyu Masitoh 
Jenis Kelamin  Perempuan  
Program Studi  Sastra Indonesia 
NIM  C0213066 
TTL  Boyolali, 30 Juni 1995 
email  tiominar_32@yahoo.com 
No telp  085875546811  
 
B.Riwayat Pendidikan Anggota 1 
 SD  SMP  SMA  
Nama Instansi  SD 01 Tawengan SMP N 1 Sambi SMA N 1 Simo 
Jurusan    IPS 
Tahun Masuk-
Lulus  
2001/2007 2007/2010  
 
2010/2013 
 
 
 
 
A. Identitas Diri Anggota 2 
Nama Lengkap  Ayu Miftakhul Husna 
Jenis Kelamin  Perempuan  
Program Studi  Sastra Indonesia 
NIM  C0214012 
TTL  Surakarta, 23 Mei 1996 
email  husnaayu1996@gmail. com 
No telp  089686978088  
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1.2 Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
Nama :  Dra. Rr. Chattri Sigit Widyastuti, M.Hum. 
Nomor Peserta :  101102715120124 
NIP/NIK :  196412311994032005  
Tempat dan Tanggal Lahir :  Jepara, 31 Desember 1964 
Jenis Kelamin  : □ Laki-laki  √ Perempuan 
Status Perkawinan  : √ Kawin □ Belum Kawin      □ Duda/Janda 
Agama    : Islam   
Golongan / Pangkat        : IV-a/Pembina   
Jabatan Fungsional Akademik   : Lektor Kepala 
TMT Calon Pegawai Negeri Sipil : 01-03-1994 
Nomor Karpeg   : G 080070 
Nomor NPWP   : 49.403.284.0-526.000 
Perguruan Tinggi      : Universitas Sebelas Maret 
Alamat    : Jalan Ir. Sutami 36A Kentingan 
Telp./Faks.    : - 
Alamat Rumah      : Jl. Anggrek 4/62 Perumnas 
PalurTelp./Faks.   : Telp. (0271) 8201229/ Hp 081393450031 
Alamat e-mail   :  chattri_sw@yahoo.co.id 
 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
Tahun 
Lulus 
Nama Sekolah Kota Asal 
Jurusan 
 
1971-
1976 
SD Negeri Induk Panggang I 
(Nomor Ijazah : XI.A.a.No. 174917) 
Jepara - 
1977-
1980 
SMP Negeri II 
(Nomor Ijazah: XI Bb 537045) 
Jepara - 
1981-
1983 
SMA Negeri I 
(Nomor Ijazah: 03 OC OH 0124609) 
Jepara IPA 
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RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI 
Tahun 
Lulus 
Program Pendidikan (diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan Doctor) 
Perguruan 
Tinggi 
Jurusan/ 
Program Studi 
1983 -  
1989 
S-1 
(Judul Skripsi “Relasi Aposisi dalam Kalimat 
Bahasa Indonesia”) 
(Nomor Ijazah: 016/PT.40/1/S1/1989) 
UNS Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
2001 -
2008 
S-2 
(Judul Tesis “Nomina Deverba dalam Bahasa 
Indonesia”) 
(Nomor Ijazah: 146/H27.4/S2/2008) 
UNS Linguistik 
Deskriptif 
 
RIWAYAT KEPANGKATAN 
Gol/Rua
ng 
Tmt 
Golongan/Ruang 
Pejabat Penandatangan SK No. SK & Tanggal 
III-a 01-03-1994 Moekiyo, Bc.Hk. 5405/PT40.H15/C/1994 
Tanggal 02-05-1994 
III-b 01-04-1999 Dra. Karpini B.S. 3879/J27.11/KP/1999 
Tanggal 10-06-1999 
III-c 01-07-2001 Drs. Margono 1010/J27/KP/2002 
Tanggal 21-01-2002 
III-d 01-04-2011 Drs. Rudy K. Nababan, M.Si. 36878/A4.3/KP/2011 
Tanggal 09-05-2011 
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RIWAYAT JABATAN STRUKTURAL 
Nama 
Jabatan & Tmt 
Jabatan 
Unit Kerja 
Pejabat Penandatangan 
SK 
No. SK & Tanggal 
Sekretaris Jurusan 
Sastra Indonesia 
(Tmt 01-09-2008) 
FSSR UNS Prof. Dr. H. Much. 
Syamsulhadi, dr. Sp.KJ 
(K) 
SK Rektor No. 
758/H27/KP/2008 
Tanggal 09-10-2008 
Sekretaris Jurusan 
Sastra Indonesia 
(Tmt 16-06-2011) 
FSSR UNS Prof. Dr. Ravik Karsidi, 
M.S. 
SK Rektor No. 
285/UN27/KP/2011 
Tanggal 16-06-2011 
 
 
RIWAYAT JABATAN FUNGSIONAL 
 
Nama 
Jabatan & Tmt 
Jabatan 
Unit Kerja 
Pejabat Penandatangan 
SK 
No. SK & Tanggal 
Asisten Ahli 
Madya 
(01-12-1995) 
FSSR UNS Prof. Drs. Haris 
Mudjiman, M.A., Ph.D. 
11.042/PT40.H/C/95 
Tanggal 30-11-1995 
Asisten Ahli 
(Tmt 01-11-1998) 
FSSR UNS Prof. Drs. Haris 
Mudjiman, M.A., Ph.D. 
9859/J.27/KP/98 
Tanggal 30-10-1998 
Lektor Muda 
(Tmt 01-01-2001) 
FSSR UNS Prof. Drs. Haris 
Mudjiman, M.A., Ph.D. 
10282/J27/KP/2000 
Tanggal 30-12-2000 
Lektor 
(Tmt 01-01-2001) 
FRRS UNS Drs. Margono 2097/J27/KP/2001 
Tanggal 12-03-2001 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Biaya Habis Pakai 
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan Jumlah 
Kosumsi/snack
  
50 orang Rp. 10.000,00/Orang  
 
Rp. 500.000,00 
Konsumsi 
pelaksana  
3 Orang Rp. 10.000,00/Orang Rp 30.000,00 
Biaya 
transportasi 
3 Orang/pertemuan Rp. 50.000,00/Orang 
/pertemuan 
Rp. 450.000,00 
Penggandaan 
Materi               
 Rp100.000,00 Rp. 100.000,00 
Dokumentasi 
Kegiatan 
 Rp. 200.000,00 Rp. 200.000,00 
Beban listrik  Rp. 200.000,00 Rp. 200.000,00 
Beban Gaji 
Pelatih 
Karawitan  
1 Orang/pertemuan Rp. 200.000,00/0rang/pertemuan
   
Rp. 800.0000,00 
Sub Total Rp.2.280.000,00 
 
2. Peralatan Penunjang 
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan Jumlah 
Perbaikan instrumen musik 
karawitan 
                                        
  Rp. 5.000.000,00 
Perawatan instrumen musik 
karawitan                                        
  Rp. 1.000.000,00 
Sewa laptop  1 Unit Rp.150.000,00/pertemuan Rp. 250.000,00 
Sewa LCD 1 Unit Rp.100.000,00/pertemuan Rp.100.000,00 
Pembelian papan tulis, spidol 
dan penghapus 
  Rp.100.000,00 
Sub Total Rp. 6.450.000,00 
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3. Operasional  
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan Jumlah 
Komunikasi 3 Orang Rp. 100.000,00/Orang 
/pertemuan 
Rp. 300.000,00 
Sub Total Rp. 300.000,00 
 
4. Perjalanan 
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan Jumlah 
Perjalanan Survei 
Lokasi Pengabdian 
5 Hari Rp. 50.000,00/hari Rp. 250.000,00 
Sub Total Rp. 250.000,00 
 
5. Pembuatan Laporan 
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan Jumlah 
1.    Laporan kemajuan 10 Eksemplar Rp. 20.000,00/ 
Eksemplar 
Rp. 200.000,00 
2.    Laporan akhir 10 Eksemplar Rp. 20.000,00/ 
Eksemplar 
Rp. 200.000,00 
Sub Total Rp. 400.000,00 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No. Nama/NIM Program Studi Bidang Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1. 
Deny 
Padmawati 
(C0213016) 
S1 Sastra 
Indonesia 
Humaniora (18Jam/bulan) 
1.       bertugas 
memimpin 
sosialisasi, ketua 
pelaksana 
kegiatan. 
4.      pembuatan laporan 
(AWAL&AKHIR) 
2. 
Tio Minar 
Wahyu 
Masitoh 
(C0213066) 
 
S1 Sastra 
Indonesia 
Humaniora (18Jam/bulan) 
1.       bertugas pada 
pembukuan/benda
hara. 
2.       mengatur uang 
masuk dan uang 
keluar. 
3.       Pembuatan 
laporan 
(AWAL&AKHIR) 
3. 
Ayu Miftakhul 
Husna 
S1 Sastra 
Indonesia 
Humaniora (18Jam/bulan) 
1.       bertugas pada 
Surat menyurat 
(SEKRETARIS). 
2.       membuat 
undangan 
pelatihan. 
3.       mendata peserta 
pelatihan, 
sekaligus 
pembuatan 
dokumentasi. 
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Lampiran 6: Daerah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
Tempat Pelatihan                 : Rumah Mbah Kasijem, Dusun Klemut, Desa 
Bulusulur, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah. 
Jarak dari Kampus              :  +50  km 
Lama Perjalanan                  : (dari kampus Universitas Sebelas Maret) 
Naik Bis                                 : + 1,5 jam  
Naik kendaraan pribadi          : + 1 jam 
Denah Lokasi                    : Dari arah Solo ke selatan + 35 km sampai  
di kabupaten Sukoharjo, ke selatan lagi  20 km, 
sampai di Kecamatan Wonogiri ke arah timur + 5 
km sampai di desa Bulusulur, belok kiri sekitar 1 
km sampai dusun Klemut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
